ABSTRAK

Diana Sepdamayanti: Pengaruh Giro Wadiah dan Tabungan Wadiah terhadap
Pembiayaan Mudharabah pada PT Bank BNI Syariah Periode
2015-20109.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh dugaan bahwa Giro Wadiah dan Tabungan Wadiah
berpengaruh terhadap Pembiayaan Mudharabah. Hal tersebut di kemukakan oleh teori yaitu
ketika dimana jumlah DPK (giro wadiah dan tabungan wadiah) mengalami kenaikan atau
penurunan maka pembiayaan mudharabah akan mengikuti naik turunnya jumlah DPK, hal
yang sama diungkapkan oleh penelitian sebelumnya dimana besar kecilnya dana yang
berhasil dihimpun oleh suatu bank merupakan ukuran dan menilai tingkat kepercayaan
masyarakat terhadap bank tersebut karena salah satu sumber dana yang dapat digunakan oleh
bank untuk pembiayaan adalahsimpanan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) Bagaimana pengaruh jumlah giro
wadiah secara parsial terhadap jumlah pembiayaan Mudharabah, (2) Bagaimana pengaruh
jumlah tabungan wadiah secara parsial terhadap jumlah pembiayaan mudharabah, 3)
Bagaimana pengaruh jumlah giro wadiah dan tabungan wadiahsecara simultan terhadap
jumlah pembiayaan mudharabah pada PT. Bank BNI Syariah periode 2015-2019.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode analisis deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif yang dianalisis secara parsial yaitu dengan uji analisis regresi sederhana, analisis
korelasi sederhana, analisis koefisien determinasi dan Uji T serta dianalisis secara simultan
dengan analisis regresi berganda, korelasi berganda dan Uji F. Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data yang diolah dari laporan keuangan publikasi Bank Indonesia.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Berdasarkan hasil perhitungan Uji T
diperoleh hasil thitung = -1,022 dengan tingkat probabilitas (o = 0,05), hal ini menunjukkan
bahwa thitung < ttabel atau -1,022 < 1,739, maka dapat diartikan tidak adanya pengaruh yang
signifikan anatara Giro Wadiah terhadap Pembiayaan Mudharabah. (2), Berdasarkan hasil
perhitungan Uji T diperoleh hasil thitung = - 1,049. dengan tingkat probabilitas (a = 0,05),
hal ini menunjukkan bahwa nilai thitung < ttabel atau -1,049 < 1,739, artinya Tabungan
Wadiah berpengaruh tidak signifikan terhadap Pembiayaan Mudharabah. (3) Giro Wadiah
dan Tabungan Wadiah terbukti berpengaruh tidak signifikan terhadap Pembiayaan
Mudharabah dibuktikan berdasarkan analisis Uji F, dapat dilihat bahwa dari hasil nilai
Fhitung sebesar 0,523 dan Ftabel sebesar 3,63 dengan tingkat probabilitas (a) = 0,05. Hal ini
berarti Fhitung < Ftabel maka HO diterima dan Ha ditolak artinya tidak berpengaruh secara
signifikan. Maka dapat dirumuskan bahwa secara simultan Giro Wadiah (X1) dan Tabungan
Wadiah (X2) tidak begitu berpengaruh secara signifikan terhadap Pembiayaan Mudharabah
(Y) pada PT Bank BNI Syariah Periode2015-2019.
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